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K ekerasan terhadap I stri adalah suatu bentuk penganiayaan secara fisik maupun emosional/psikologis yang
merupakan cara pengontrolan terhadap pasangan dalam kehidupan rumah tangga K ekerasan terhadap Istri
menimbulkan dampak yang serius pada kesehatan dan kualitas hidup wanita, sehingga kekerasan menjadi
prioritas kesehatan masyarakat dalam upaya pencegahan dan penanggulangannya (WHO, 1996). Studi
mengenai Kekerasan terhadap istri di masyarakat yang menunjukan tentang masal ah kekerasan terhadap istri
sebagal masalah kesehatan masyarakat masih kurang, sehingga sangat sedikit sekali laporan mengenai
dampak kekerasan terhadap istri (Suryadi, 1999 : 23).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap akibat kekerasan pada aspek fisik, psikologis, sosial,
dan ekonomi korban.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam kepada korban
dan keluarganya . Lokasi penelitian dilakukan di kota Jakarta dan Bandung. Informan yang dilibatkan dalam
penelitian ini terdiri dari enam orang informan korban dan enam orang informan keluarga korban sebagai
tringulasi sumber.
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Dampak fisik yang dialami oleh informan dalam penelitian ini adalah memar, gatal-gatal dan kulit panas,
darah mengucur dari hidung dan mata bengkak , timbulnya perubahan pola menstruasi dan merasa enggan
untuk melakukan hubungan seksual.
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Dampak kekerasan terhadap aspek psikologis menyebabkan timbulnya perasaan ketakutan dan munculnya
gegjala-gejala depres seperti harga diri rendah, merasa tidak berdaya dan kehilangan harapan untuk tetap
mempertahankan perkawinannya, penurunan nafsu makan dan kurang tidur, perasaan sedih, menurunnya
gairah untuk menjalani kehidupan sehari-hari , mengalami putus asa dan cenderung berkeinginan untuk
mengakhiri hidup.
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Dampak kekerasan pada aspek sosial yang dialami oleh informan antaralain terbatasnyainteraksi dengan
dengan orang lain karena suami sering membatasi pergaulannya dan perasaan malu korban terhadap orang
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lain, Dampak kekerasan terhadap aspek ekonomi yang dialami adalah istri harus mengeluarkan uang untuk
mengobati lukanya dan keterbatasan pemenuhan ekonomi karena suami jarang memberikan nafkah,
sehinggaistri harus meminta bantuan pada keluarga, orang tua dan harus bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.
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Peneliti menyarankan kepada Pemerintah untuk mempercepat pengesahan RUU KDRT serta
mengimplementasikan kebijakan "Tolerans nol" secara menyeluruh dan termonitor dengan baik. Terhadap
Kelompok Profesi kesehatan peneliti menyarankan untuk Lebih peka terhadap pasien dengan cedera khas
akibat penganiayaan, Membuka unit-unit layanan perempuan korban kekerasan di Rumah Sakit Umum yang
melibatkan perawat, dokter, psikiatri dan psikolog dalam upaya penanganannya, Melakukan advokas
kepada Pemerintah untuk membuat kebijakan mengenai keringanan pembiayaan untuk korban kekerasan
terhadap istri. Terhadap kelompok psikologis peneliti menyarankan membuat shelter pelayanan
pendampingan psikologi dengan biaya gratis dan bekerjasama dengan sektor kesehatan dan LSM untuk
menjaring korban kekerasan terhadap istri yang mengalami gangguan psikologis.
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